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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pola arsitektur Model-View-ViewModel
dalam perancangan aplikasi penghitung kalori (Calorie Counter) yang efisien. Penggunaan pola
rancangan Model-View-ViewModel didasarkan pada usaha untuk memudahkan proses
pemakaian kembali kode sumber (Reusability). Proses perancangan menggunakan flutter
sebagai framework aplikasi. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi mengenai Model-View-
ViewModel, serta memberikan pengetahuan bagi peneliti mengenai kombinasi antara pola desain
Model-View-ViewModel dan framework flutter pada platform android. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi literatur dan evaluasi terhadap rancangan sistem. Aplikasi dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman Dart, sementara evaluasi penerapan Model-View-
ViewModel terkait aspek reusability diukur menggunakan CK Metrics. Evaluasi menunjukkan
rancangan aplikasi penghitung kalori yang menggunakan pola desain MVVM dapat dijalankan di
atas platform Android menggunakan Bluestacks Android Emulator. Selain itu, derajat reusability
rancangan aplikasi lebih baik dari aplikasi yang sama tanpa MVVM, dimana pada parameter
WMC terjadi penurunan sebesar 4,5 poin, dan pada parameter DIT sebesar 0,3 poin, sementara
pada parameter CBO sebanyak 0,4 poin, dan pada parameter LCOM sebesar 31,2 poin. Hal ini
mengindikasikan bahwa aplikasi penghitung kalori yang menggunakan pola desain MVVM lebih
mudah dalam perawatannya.

Kata kunci: Android, Model View ViewModel, CK Metrics, Reusability, Pola Desain.

Abstract

The aim of this study is to design an efficient calorie counter application using the Model-View-
ViewModel (MVVM). The use of the Model-View-ViewModel design pattern is based on efforts to
facilitate the process of reusing source code (Reusability). The design process uses flutter as an
application framework. This research can be used as a reference regarding the Model-View-
ViewModel, as well as providing new knowledge for researchers regarding the combination of the
Model-View-ViewModel design pattern with the flutter framework on the android platform. Data
collection in this study was carried out through literature studies and evaluation of the system
design. The application was developed using the Dart programming language, while the
evaluation of the implementation of MVVM design pattern is measured by using CK metrics. The
evaluation shows that the MVVM calorie counter application can be run on Bluestacks Android
Emulator successfully. In addition, the reusability degree of the application is better than the non-
MVVM calorie counter application, where the WMC parameter decreased by 4.5 points, and the
DIT parameter by 0.3 points, while the CBO parameter decreased by 0.4 points and the LCOM
parameter by 31.2 points. The results indicate that the MVVM calorie counter application is easier
to maintain.
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1. Pendahuluan
Pemanfaatan dan studi sistem-sistem berbasis komputer di bidang kesehatan terus-

menerus dilakukan untuk meningkatkan efektifitas dan layanan kesehatan. Seperti sistem
informasi rumah sakit atau klinik Kesehatan [1], sistem penunjang keputusan Kklinis [2],
monitoring kondisi pasien berbasis teknologi IoT [3], [4], hingga pemanfaatan kecerdasan
buatan untuk deteksi dan diagnosis potensi penyakit [5] [6]. Salah satu perangkat lunak aplikasi
kesehatan dan kebugaran yang dianggap penting dan menarik banyak minat masyarakat untuk
digunakan yaitu aplikasi monitoring konsumsi kalori dan pola hidup sehat atau fitness [7],[8].
Banyak studi telah dilakukan, dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat akan aplikasi
monitoring aktivitas diet atau kebutuhan kalori dan pola hidup sehat tersebut, seperti evaluasi
dan ulasan kualitas serta efektivitas sejumlah aplikasi penghitung kalori dan fitness [9], [10].
Penelitian [11], mengkaji pengembangan aplikasi penghitung kalori berbasis platform android.
Demikian juga penelitian Zhou, et al. [12] yang merancang aplikasi fithess untuk merekam
aktivitas berupa jumlah langkah yang dilakukan setiap hari. Sementara studi [13] melakukan
kajian terkait penambahan fitur pengenalan otomatis jenis makanan tradisional pada prototip
aplikasi penghitung kalori menggunakan histogram warna dan jaringan syaraf tiruan. Akan
tetapi, penelitian-penelitian tersebut belum membahas tentang penggunaan metode atau teknik
perancangan aplikasinya. Menurut Sahly, Eiman M. & Sallabi, Omar M. [14], penerapan metode
atau teknik desain tertentu seperti pola desain dapat meningkatkan kualitas sebuah perangkat
lunak. Masalah dan tantangan dari sisi kebutuhan dan desain aplikasi juga diungkapkan oleh
penelitian [15], dimana diperlukan studi lebih lanjut terkait aspek metode agile dan efisiensi

rekayasa kebutuhan dari setiap pengembangan perangkat lunak.

Dalam pengembangan perangkat lunak aplikasi kesehatan, salah satu parameter
penting yang perlu dipertimbangkan dan diperhatikan oleh tim pengembang yaitu reusability.
Aspek reusability atau dapat digunakan ulang adalah potensi atau kemampuan dari aset-aset
sebuah perangkat lunak untuk digunakan kembali selama siklus pengembangan [16] [17]. Aset
perangkat lunak yang dapat digunakan kembali ini dapat berupa kode sumber, komponen
pustaka, API, framework, rancangan, hingga dokumentasi. Sebuah perangkat lunak dengan
tingkat reusability yang baik berdampak pada kualitas, produktivitas dan konsistensi untuk dapat
berfungsi dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, tidak kalah pentingnya juga berdampak
pada penghematan biaya pengembangan, waktu implementasi dan kemudahan perawatan.
Salah satu pendekatan yang cukup efektif untuk meningkatkan aspek reusability perangkat
lunak, yaitu pemakaian prinsip pemisahan kepentingan menggunakan pola desain (design
pattern) [18], [19]. Sehingga dalam penelitian ini dikaji pemakaian pola desain Model-View-View-
Model (MVVM) untuk pengembangan aplikasi penghitung kalori. Studi oleh Sun, Chen & Yu
[20], memperlihatkan bahwa keuntungan perancangan perangkat lunak menggunakan MVVM
yaitu mampu meningkatkan reusabilitas dan menurunkan biaya pengembangan perangkat

lunak.
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Pola desain telah banyak dibahas dalam literatur. Diantaranya [21] yang merancang
aplikasi web menggunakan framework model view controller (MVC). dan [22], yang
menerapkan prinsip MVC pada sistem sistem informasi. Demikian pula penelitian [23],
menerapkan pola desain MVVM pada aplikasi Bank Sampah Digital. Meskipun telah
memanfaatkan pola desain, tetapi studi-studi ini belum menyajikan ataupun menjelaskan
struktur implementasi sistem aplikasi dimana pola desain MVC ataupun MVVM digunakan. Di
sisi lain, studi [24], mengkaji penerapan pola desain MVVM dalam pengembangan aplikasi
pembelajaran mobile serta menyajikan desain dan implementasi MVVM sebagaimana yang
diusulkan dalam penelitian ini. Akan Tetapi evaluasi yang dilakukan masih terbatas pada
metode black-box dimana tingkat reusability aplikasi belum dapat diukur. Pola desain, seperti
MVC dan MVVM berdampak terhadap kualitas sistem atau aplikasi, khususnya aspek
reusability. Sehingga perlu dipertimbangkan evaluasi pengukuran aspek tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi penghitung kalori yang lebih efisien
menggunakan Model-View-View-Model. Diharapkan studi ini memberikan informasi penting
terkait pemakaian pola desain MVVM dalam meningkatkan aspek reusability perangkat lunak

termasuk metriks untuk evaluasinya.

2. Metode Penelitian

Penelitian diawali dengan identifikasi dan definisi masalah terkait aspek reusability pada
aplikasi pengitung kalori, selanjutnya dilakukan studi literatur dengan mengumpulkan data dan
informasi terkait solusi dari masalah reusability tersebut, dalam hal ini pemakaian pola desain,
dilanjutkan ke tahapan analisis kebutuhan aplikasi dan desain solusi-nya. Evaluasi dilakukan
untuk validasi desain solusi yang diusulkan, hasil evaluasi dianalisis untuk kemudian dijadikan

sebagai dasar penyusunan kesimpulan penelitian. Gambar 1 menyajikan tahapan-tahapan dalam

Mulai ™ e Y
[ > Definisi Masalah ‘ —> Evaluasi dan Analisis |
\\ /I
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui studi literatur terkait pola desain MVVM,
dan pengujian rancangan aplikasi diatas platform Bluestacks Android Emulator Profil ONEPLUS

A3010, Android 7.1/Nougat serta perhitungan aspek reusability menggunakan CK metrics untuk
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aplikasi penghitung kalori. Hasil pengujian dan perhitungan ini dijadikan dasar penyusunan

kesimpulan.

2.2. Model View ViewModel (MVVM)

Menurut Sorensen & Mihailescu [25] Model-View-ViewModel adalah sebuah pola yang
dikemukakan oleh John Gossman pada tahun 2005, dimana pola tersebut merupakan variasi dari
pola Presentation Model (PM) yang dipopulerkan oleh Martin Fowler pada tahun 2004. MVVM
adalah sebuah pola desain yang memisahkan domain logic dari presentation logic menjadi 3
bagian [26], yaitu pertama terdapat View (Presentation Layer), yang merupakan komponen yang
bertugas untuk berinteraksi dengan pengguna, dengan cara menampilkan output dan menerima
input. Input yang terjadi akan direkam oleh View, dan diteruskan ke Viewmodel. Kedua terdapat
ViewModel yang merupakan komponen yang bertugas menangani komunikasi antara View dan
Model. View meneruskan data ke ViewModel, lalu ViewModel akan mengubah event dan data
tersebut dalam format yang dapat diproses oleh Model sebelum diteruskan ke Model. ViewModel
juga bertugas untuk menerjemahkan bahasa dari Model, agar bisa diproses dan ditampilkan oleh
View. Lapisan atau layer terakhir yaitu Model, merupakan komponen yang bertugas untuk
menangani dan memproses data. Model menangani bagian komputasi dan logika dalam pola
MVVM.

2.3. Evaluasi Menggunakan Chidamber and Kemerer Metrics (CK Metrics)

CK Metrics pertama kali diusulkan oleh Chidamber dan Kemerer [27] yang bertujuan
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah instrumen atau metriks baru untuk
desain sistem berorientasi objek. CK Metrics adalah metriks yang ditujukan untuk mengevaluasi
perangkat lunak atau sistem berorientasi objek.

Penelitian ini berfokus kepada pemakaian ulang aset dari aplikasi yang dibuat, khususnya kode

sumbernya. Sehingga metriks berfungsi mengevaluasi aspek reusability dari aplikasi penghitung

kalori, baik yang menggunakan pola desain MVVM maupun aplikasi penghitung kalori tanpa

MVVM. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [28], beberapa metriks yang dapat mengevaluasi

tingkat reusability yaitu:

A. Weighted Methods Per Class (WMC) - WMC adalah jumlah metode yang terdapat didalam
sebuah class. Semakin banyak metode yang terdapat dalam sebuah class, maka akan se-
makin banyak waktu yang digunakan untuk mengembangkan kembali dan untuk melakukan
kegiatan perawatan. Jika nilai WMC kecil, maka akan semakin mudah penggunaan kembali
class tersebut.

B. Depth of Inheritance Tree (DIT) - DIT adalah panjang dari hirarki inheritansi yang ada pada
sebuah class, yang dapat dihitung dengan menghitung hirarki parent dari class tersebut. Se-
makin rendah posisi dalam hirarki, maka semakin banyak juga metode yang diwarisi se-

hingga membuat class tersebut menjadi semakin kompleks, dan sensitif terhadap perubahan
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class lain.

C. Coupling Between Objects (CBO) — CBO adalah jumlah dari class yang saling terhubung
dengan class lain (kebergantungan class). Nilai CBO sebuah class bergantung pada jumlah
class yang terhubung dengan class yang sedang dihitung. Sebuah class dapat dikatakan
terhubung jika terdapat sebuah nilai yang dipertukarkan antar class (seperti pengiriman pa-
rameter), dan atau jika sebuah class menggunakan metode yang dideklarasikan di class lain.
Semakin banyak coupling yang terjadi, akan membuat class semakin bergantung antar satu
sama lain, dan membuat penggunaan kembali class tersebut menjadi semakin sulit dikare-
nakan class tersebut sulit untuk diubah tanpa mempengaruhi class lain. Class yang
dirancang sedapat mungkin lebih independen.

D. Lack of Cohesion in Methods (LCOM) — LCOM adalah perhitungan untuk kohesi yang terjadi
pada class. Kohesi yang dimaksudkan yaitu pemakaian sebuah atribut/field data yang sama
oleh metode-metode yang terdapat didalam sebuah class. Nilai kohesi yang rendah, dapat
meningkatkan kompleksitas sebuah program dan meningkatkan kemungkinan terjadinya er-
ror pada proses pengembangan. Semakin tinggi nilai LCOM, maka kohesi program akan
semakin rendah. Class-class yang dirancang sedapat mungkin memiliki tugas yang spesifik

dan tunggal, sehingga lebih independen.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini membahas hasil analisis dan desain aplikasi serta evaluasinya.
3.1. Analisis dan Desain Aplikasi

Pada awal pengembangan aplikasi penghitung kalori, belum digunakan pendekatan
ataupun pola desain tertentu. Aplikasi masih dikembangkan secara ad-hoc. Hal ini membuat
pembagian peran pada struktur aplikasi menjadi tidak jelas, dan berdampak pada reusabilitas
sistem secara keseluruhan. Tidak ada pembagian spesifik antara antarmuka pengguna (Ul),
proses menampilkan data dan juga proses menyimpan datanya. Sehingga aplikasi
dikembangkan kembali menggunakan pola desain MVVM agar strukturnya menjadi lebih jelas.
Dalam proses analisis dan spesifikasi kebutuhan (requirement), sejumlah fitur diidentifikasi dan
dianalisis seperti: Lihat trend kalori, lihat perbandingan kalori, dan Lihat notifikasi jam makan.
Pengguna aplikasi (User) sebagai aktornya dapat berinteraksi langsung dengan setiap fitur
aplikasi. Hasil analisis kebutuhan aplikasi kalori counter divisualisasikan melalui diagram Use-

case yang disajikan pada Gambar 2.

Daniel Alexander Hijaya, Mohammad Fajar, Hasniati



JTRISTE ISSN: 2355-3677 m 69

" BN — —
( N - -
Entry Food Data ) -
N e Bty Calore Data\/
e _—
D
- — (_ Update Calorie Data )

-~
— (" View Caloriepata )
N — -

“~ — —

~ — — _— —
User ~ T I — ~
~. . (_VewCalorieTrend )
. (View Calorie Comparison D -~
—
~
e
o ~
(_ View Eating Notification )
=

Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi Penghitung Kalori

Selanjutnya, masing-masing use case dianalisis untuk memahami alur kerja atau skenario yang
terjadi menggunakan diagram aktivitas (activity diagram). Gambar 3 menyajikan salah satu
contoh analisis proses memasukkan data kalori yang dikonsumsi menggunakan diagram

aktivitas.

User Sistem

Membuka form kalori

Mengatuk button kaiori }i

( ~
Menampikan list kalor

Mengetuk icon tambah disamping list JE——
makanan Menampilkan ist makanan

,
f M kan makanan ke list kalon
| )

( W
y
Menyimpan makanan ke list kalori dan
trend kalori
-

@

Gambar 3. Diagram Aktivitas Tambah Kalori

Pada rancangan alur dari arsitektur sistem, pengguna melakukan interaksi dengan
komponen view. Interaksi yang dilakukan diteruskan ke komponen viewmodel, dan kemudian

viewmodel akan meminta perubahan data kepada komponen model. Model akan memproses
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data, lalu modifikasi pada database sesuai dengan permintaan dilakukan. Model kemudian
memberikan umpan balik data yang telah dimodifikasi ke komponen viewmodel, lalu viewmodel
memproses data tersebut sehingga ditampilkan di view, sesuai dengan interaksi yang dilakukan
dengan user. Gambar 4 menyajikan rancangan arsitektur aplikasi penghitung kalori yang

menggunakan pola desain MVVM yang diusulkan dalam penelitian ini.

F :l Melakulcan Interaksi
/ T View
u Mengirimkan respons

Interaksi #  Menampilkan data
sesuai dengan proses
Mengirimkan Jenis interaksi yang

Interaksi dilakukan

Mengirimkan permintaan

k.
proses data |

ViewModel
™ Mengirimkan hasil

proses data

Model

Mengirimkan hasil
modifikasi data

Melakukan modifikas
data pada database

S0Lite

Gambar 4. Desain Arsitektur Aplikasi

Selanjutnya dirancang struktur sistem yang menerapkan MVVM menggunakan class diagram.
Dalam class diagram tersebut, digambarkan relasi di dalam aplikasi penghitung kalori.
Dibandingkan dari sistem sebelumnya yang belum menggunakan MVVM, rancangan class
diagram untuk sistem penghitung kalori yang menerapkan MVVM mengalami perubahan yang
cukup signifikan. Setiap form memiliki arsitektur View, ViewModel, dan Model. View bertugas
sebagai output untuk menampilkan formulir di layar, sekaligus menerima input dari pengguna
atau dapat disebut juga sebagai Presentation Layer. Terdapat 8 formulir pada penghitung kalori,
sehingga terdapat pula 8 view yang bertugas untuk menampilkan formulir, yaitu KaloriMainView,
TargetKaloriView, DataKaloriView, TambahKaloriView, IsiDataMakananView,

DataMakananView, AturJamView, dan TrendView.

ViewModel bertugas sebagai perantara antara View dan Model. Interaksi yang membutuhkan
pengambilan data dari database, dan juga interaksi yang melakukan perubahan pada database.
ViewModel merupakan lapisan bisnis yang bertugas untuk menentukan data apa saja yang

perlu ditampilkan di View. ViewModel dalam aplikasi ini adalah, KaloriMainViewModel,

TargetKaloriViewModel, DataKaloriViewModel, TambahKaloriViewModel,
IsiDataMakananViewModel, DataMakananViewModel, AturJamViewModel, dan
TrendViewModel.

Model bertugas sebagai Data Access Layer, dimana semua data yang berhubungan dengan

database dikelola dan diproses. Model memproses data, sesuai dengan permintaan dari
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ViewModel, lalu memberikan hasilnya kembali kepada ViewModel untuk ditampilkan pada View.
Komponen Model dalam aplikasi ini yaitu, TargetKaloriModel, DataKaloriModel,
DataMakananModel, AturJamModel, dan TrendModel. Gambar 5 menyajikan Class Diagram

hasil rancangan.
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Gambar 5. Desain struktur MVVM pada aplikasi menggunakan class diagram

3.2. Evaluasi Aplikasi

Rancangan sistem diimplementasikan menggunakan platform Android Studio versi
4.11. dengan Bluestacks Android Emulator (Profii ONEPLUS A3010, Android 7.1/Nougat).
Gambar 5 dan Gambar 6 memperlihatkan fitur Entry Food Data dan Entry Calorie Data yang
berhasil dijalankan. Halaman Fitur Entry Food Data digunakan untuk menambahkan data
makanan ke kalori kedalam daftar kalori dengan mengetuk ikon tambah, kemudian user
memasukkan nama makanan dan data kalori per porsi-nya. Sementara halaman fitur Entry
Calorie Data berfungsi menampilkan kalori yang sudah diinput oleh pengguna pada hari yang
sama. Pengguna dapat mengubah porsi, dimana jika porsi telah mencapai angka 0, maka
makanan tersebut akan otomatis terhapus dari daftar kalori. Tombol tambah akan membuka
formulir tambah kalori, dan simpan akan meng-update dan mengembalikan pengguna ke

halaman utama.

Daniel Alexander Hijaya, Mohammad Fajar, Hasniati



JTRISTE ISSN: 2355-3677 m72

orl Makanas 1670 / 3000

Indormie Ayam Geprek 410kalon W Kalori Hari Ini 01-01-2023
Indomie Goreng Rendang 420Kslori W Teh Kotak. 70Kalor @ 1rosi @
Indomie Goreng Aceh 430 Kalori @ Indomie Goreng Rendang 840 Kalari © 2P0 ©
Ten Botol 85Kalor @ Indomie Gareng 760 Kalori @ 2Posi @
Teh Kotak 70Kalori @ Refrest,

Indomie Karl Ayam 320 Kalori W

Indomie Ayam Bawang 300 Kalori

L e = E——
Gambar 6. Entry Food Data Gambar 7. Entry Calorie Data

Untuk evaluasi reusability diukur menggunakan CK Metrics terhadap rancangan aplikasi
pengitung kalori yang belum menerapkan MVVM dan aplikasi yang telah menerapkan MVVM.
Evaluasi melibatkan empat parameter yang berfungsi untuk mengukur reusability, yaitu
Weighted Method per Class (WMC), Depth of Inheritance Tree (DIT), Coupling Between Object
(CBO), dan Lack of Cohesion in Method (LCOM). Keseluruhan class dan metode yang ada pada
kode, termasuk mekanisme pewarisan kedua aplikasi perlu dihitung. Dari hasil evaluasi
diketahui terdapat penurunan nilai pada parameter WMC, DIT, CBO dan juga LCOM.
Penurunan tersebut menandakan tingkat reusability yang semakin baik, sehingga dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan MVVM mampu meningkatkan aspek reusability
pada aplikasi yang menggunakan MVVM. Tabel 1 menyajikan data evaluasi CK Metrics secara

keseluruhan untuk dua kasus aplikasi pengihung kalori.

Tabel 1. Hasil Pengukuran CK Metrics Terhadap Aplikasi

Kasus Uji WMC DIT CBO LCOM
Aplikasi tanpa MVVM 8,2 0,8 2,5 35,9
Aplikasi dengan MVVM 3,681818 0,454545 2,136364 4,727273
Selisih 4,518182 0,345455 0,363636 31,17273

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, disimpulkan bahwa rancangan aplikasi
penghitung kalori yang menggunakan pola desain MVVM berhasil dijalankan di atas platform
Android menggunakan Bluestacks Android Emulator. Hasil pengukuran, memperlihatkan
aplikasi memiliki tingkat reusability yang lebih baik dimana pada parameter WMC terjadi
penurunan sebesar 4,5 poin, dan pada parameter DIT sebesar 0,3 poin, sementara pada

parameter CBO sebanyak 0,4 poin, dan pada parameter LCOM sebesar 31,2 poin. Hal ini
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mengindikasikan bahwa aplikasi penghitung kalori yang menggunakan pola desain MVVM lebih

mudah dalam perawatannya dibanding aplikasi yang sama yang tidak menggunakan MVVM.
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